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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang 

peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Subyek menggunakan 

pendekatan kontekstual . Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yang 

disajikan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas , yang diimplementasikan 

sebagai guru kelas sebagai peneliti bekerja sama dengan rekan-rekan . Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 20 siswa . Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus setiap siklus diimplementasikan sebagai dua 

pertemuan , masing-masing siklus meliputi tahap perencanaan , pelaksanaan , 

observasi dan refleksi . Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah lembar observasi dan kuesioner kepuasan siswa . Hasil menunjukkan 

peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Subyek pada pertemuan 

pertama dari siklus pertama 49,9 % , pada pertemuan kedua di 69,59 % . Aktivitas 

rata-rata pada siklus I adalah 59,73 % . Rata-rata aktivitas siswa pada pertemuan 

pertama siklus II adalah 86,1 % , sedangkan pertemuan kedua adalah 94,0 % , 

aktivitas rata-rata pada siklus II 90,05 % , meningkat dari awal akhir siklus 

pertama ke siklus II adalah 30,32 % . Dengan kata lain, peningkatan aktivitas 

yang terjadi pada akhir penelitian dikategorikan SANGAT TINGGI . 

 
Kata kunci : peningkatan aktivitas belajar, pendekatan kontekstual 

 
Abstract: This study aimed to obtain information about the improvement of 

students activities in learning Science Subject using contextual approach. This 

study used a descriptive study presented in the form of Class Action Research, 

which is implemented as a classroom teacher as researcher collaborates  with 

colleagues. The subjects were fourth grade students totaling 20 students. This 

study was conducted in two cycles each cycle implemented as two meetings, each 

cycle includes the stages of planning, implementation, observation and reflection. 

Data collection tool used in this research is the observation sheets and student 

satisfaction questionnaire . The results showed an increase of students activities in 

the learning Science Subject at the first meeting of the first cycle of 49.9 %, in the 

second meeting at 69.59 %. Average activity in the first cycle was 59.73 %. 

Average student activity at the first meeting of the second cycle was 86.1 %, 

while the second meeting was 94.0 %, the average activity in the second cycle of 

90.05 %, an increase from the beginning of the end of the first cycle to the second 

cycle is 30.32 %. In other words, the increase in activity that occurred at the end 

of the study categorized VERY HIGH. 

 

Keywords: an improvement in the activity of learning , contextual approach 



 

lmu Pengetahuan Alam /sains merupakan usaha manusia dalam memahami 

alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan 

prosedur yang benar dan dijelaskan dengan penalaran yang sahih sehingga 

dihasilkan kesimpulan yang benar . Ilmu Pengetahuan Alam mengandung 3 unsur 

yaitu proses (usaha manusia memahami alas semesta), prosedur (pengamatan 

yang tepat dan prosedurnya benar), produk (kesimpulan yang betul). Karena itu 

secara prinsip pelajaran Ilmu Penegtahuan Alam / sains menekankan pada 

pemberian pengalaman belajar secara langsung. Dalam pembelajaran IPA siswa 

difasilitasi untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses, yang meliputi 

keterampilan mengamati dengan seluruh indera, keterampilan menggunakan alat 

dan bahan secara benar, mengajukan peprtanyaan, menggolongkan data, 

menafsirkan data, mengkomunikasikan hasil temuan secara beragam, serta 

menggali dan memecahkan masalah.  

Dalam pembelajaran IPA sangat ditekankan aktivitas belajar, karena 

akan membawa siswa kepada pengalaman belajar yang mengesankan. 

Pengalaman yang diperoleh siswa akan semakin berkesan apabila proses 

pembelajaran yang diperoleh  siswa merupakan hasil dari pengalaman dan 

penemuannya sendiri sepenuhnya untuk merumuskan sendiri konsep dan 

keterlibatan guru hanya sebagai fasilitator dan moderator dalam proses 

pembelajaran. Keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran, baik secara 

fisik, mental atau emosional sangat diperlukan agar siswa mudah menyerap 

informasi yang disampaikan dan memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang 

bernilai dan bermanfaat sehingga akhirnya dapat mencapai sejumlah kemampuan-

kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh siswa. Tanpa aktivitas, proses 

pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. 

Kenyataan yang terjadi adalah seringnya materi ajar Ilmu Pengetahuan 

Alam masih disampaikan guru masih disampaikan menggunakan gaya mengajar 

konvensional sehingga dapat berdampak kurangnya aktivitas siswa di dalam 

kelas. Dan juga interaksi yang terjadi hanya satu arah, yaitu dari guru kepada 

siswa dengan metode ceramah. Metode ini tidak tepat dilaksanakan untuk 

pembelajaran IPA karena menuntut keterlibatan siswa yang tinggi. Berdasrkan 

penelitian awal di kelas IV SDN 16 Matan Hilir Selatan, yang dilaksanakan pada 

hari Senin tanggal 2 September 2013 menunjukkan rata-rata aktivitas siswa dalam 

pembelajaran IPA hanya 28,0 %. Dari hasil refleksi yang peneliti lakukan 

bersama kolaborator, diketahui rendahnya aktivitas siswa tersebut disebabkan 

karena metode yang kurang relevan dengan karakteristik dan tahap berpikir siswa, 

serta tidak relevan dengan sifat pelajaran IPA yang inquiri. 

Untuk mengatasi masalah tersebut di atas adalah melakukan penelitian 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Menurut Kartono (2010:41) 

pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) merupakan 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antar 

pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehiidupan mereka 

sebagai anggota keluarga dan masyarakat.  

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran  menurut Hidayati,dkk. 

(2009:&.27) memiliki karakteristik; 1) kerjasama, 2) menyenangkan, 3) 

I 



 

pembelajaran terintegrasi, 4) menggunakan berbagai sumber, 5) siwa aktif,kreatif 

dan kritis guru kreatif, 6) dinding kelasl dan lorong-lorong penuh dengan hasil 

karya siswa, 7) laporan kepada orang tua tidak hanya berupa rapor tetapi bisa 

berupa hasil karya siswa. Pendekatan kontekstual memiliki keunggulan dan 

kelemahan dalam pelaksanaannya. Keunggulannya pendekatan kontekstual 

misalnya adalah 1) siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 2) pemilihan 

informasi berdasarkan kebutuhan siswa, 3) mengintegrasikan beberapa bidang, 4) 

selalu mengaitkan informasi dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa, 5) 

pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata/masalah yang disimulasikan, 6) 

siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 7) pembelajaran terjadi di berbagai 

tempat, konteks, dan setting. Bebrapa kelemahan penggunaan pendekatan 

kontekstual adalah 1) memerlukan waktu yang lama, 2) belum tentu semua guru 

menguasai pendekatan kontekstual, 3) menuntut ketelitian, keuletan, dan 

ketabahan,  4) siswa akan gaduh dan ribut jika tidak dibimbing dengan benar. 

5XPXVDQ�PDVDODK� SHQHOLWLDQ� LQL� DGDODK� ³%DJDLPDQDNDK� SHQLQJNDWDQ�

aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan 

NRQWHNVWXDO� GL� NHODV� ,9� 6'1� ��� 0DWDQ� +LOLU� 6HODWDQ� .HWDSDQJ"´� GDUL� PDVODK�

umum ini diuraikan menjadi tiga submasalah yaitu bagaimanakah peningkatan 

aktifitas siswa secara fisik dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual di kelas IV SDN 06 Matan Hilir Selatan Ketapang, 

bagaimanakah peningkatan aktivitas siswa secara mental  dalam pembelajaran 

IPA dengan menggunakan pendekatan kontekstual di kelas IV SDN 06 Matan 

Hilir Selatan Ketapang, bagaimanakah peningkatan aktivitas siswa secara 

emosional dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan kontekstual 

di kelas IV SDN 06 Matan Hilir Selatan Ketapang. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Hadari Nawawi (1983:63) mengatakan bahwa metode deskriptif adalah prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 

keadaan subjek atau objek penelitian (sesorang, lembaga, masyarakat dan lain-

lain) papdpa saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 

mestinya. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

uatu gejala, peristiwa yang terjadi pada saat sekarang (Sujana dan Ibrahim, dalam 

Herlina 2012:65) 

Oleh karena masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya aktivitas 

siswa dalam belajar IPA, maka jenis  penelitian yang digunakan adalah penelitiian 

tindakan kelas (PTK). Suharsimi Arikunto (2008:3) menyatakan bahwa penelitian 

tindakan kelas adalah merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 

berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 

kelas secara bersama. Setting penelitian si dalam kelas IV SDN 06 Matan Hilir 

Selatan Ketapang dengan subjek penelitian siswa berjumlah 20 oorang dan 

seorang guru sekaligus sebagai peneliti. Teknik pengumpul data yang digunakan 

adalah teknik observasi langsung dan teknik komunikasi langsung sedangkan alat 

pengumpul data berupa lembar observasi aktivitas fisik, mental, dan emosional. 

Anal;isis data dimulai dengan menyeleksi atau emilah-milah data yang diperoleh. 



 

Setelah semua data terseleksi, data tersebut dideskripsikan dan disajikan dalam 

bentuk tabel. Prosedur penelitian yang digunakan menggunakan skema alur yang 

terdir dari empat kegiatan utama pada setiap siklus yaitu (a) perencanaan, (b) 

tindakan, (c) pengamatan, dan (d) refleksi. 
   

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Setelah melakukan dua siklus penelitian pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam adengan menggunakan pendekatan kontekstual diperoleh rata-rata 

aktivitas siswa secara fisik, mental dan emosional pada base line, siklus I dan siklus II 

menunjukkan adanya kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Berdasarkan data pengamatan awal terhadap aktivitas belajar sebanyak 20 

siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tersebut dapat diketahui bahwa 

indikator kinerja aktivitas secara fisik meliputi  (1) mengamati eksperimen dalam 
pembelajaran IPA sebanyak  5 orang (25,0%), (2) menulis/mencatat pada proses 

pembelajaran sebanyak 10 orang (50,0%), (3) mendengarkan penjelasan guru sebanyak 7 

orang (35,0%), (4) membaca buku bahan ajar IPA pada proses pembelajaran sebanyak 5 

orang (25,0%), (5) melakukan percobaan dalam proses pembelajaran sebanyak 10 orang 
(50,0%), (6) siswa memperhatikan pertanyaan dari guru sebanyak 7 orang (35,0%). Dari 

data tersebut diketahui bahwa tingkat aktifitas siswa secara fisik mencapai rata-rata 

36,70% berada pada kriteria aktivitas yang rendah. Untuk kinerja aktivitas siswa secara 
mental adalah (1) mengemukakan pendapat dalam proses pemeblajaran sebanyak 3 orang 

(15,0%), (2) berusaha memecahkan masalah dalam proses pembelajran sebanyak 3 orang 

(15,0%), (3) menjawab pertanyaan dari guru tentang materi pembelajaran IPA sebanyak 3 

orang (15,0%), (4) mengajukan pertanyaan kepada guru atas materi pembelajran IPA 
sebanyak 0 orang (tanpa aktivitas), (5) dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

sebanyak 0 orang (tanpa aktivitas), (6) berdiskusi dengan teman sekelompoknya sebanyak 

7 orang (35,0%). Rata-rata aktivitas secara mental adalah 13,30% yang berada pada 
kriteria aktivitas rendah. Observasi terhadap aktivitas siswa secara emosional adalah (1) 

bergembira mengikuti pembelajaran sebanyak 4 orang (50,0%), (2) berani menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru sebanyak 0 orang (tanpa aktivitas), (3) mempunyai 
minat yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran IPA sebanyak 7 orang ( 35,0% orang), 

(4) bersemangat mengikuti pembelajaran IPA sebanyak 10 orang (50,0%), (5) 

bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran IPA sebanyak 7 orang (35,0%). Rata-rata  

aktivitas secara emosional adalah 34,00% yang berada pada kriteria aktivitas kurang. 
Rata-rata seluruh aktivitas pada penelitian awal adalah 28,00% yang berada pada kriteria 

aktivitas rendah. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian awal (base line) terhadap penelitian siklus I adalah sebagai 

berikut; (1) mengamati eksperimen dalam pembelajaran IPA pada baseline sebesar 25,0% 
meningkat menjadi 57,5% pada siklus I terdapat selisih sebesar 32,5%, (2) 

menulis/mencatat pada proses pembelajaran pada baseline sebesar 50,0% meningkat 

menjadi 56,0% pada siklus I terdapat selisih sebesar 6,0%, (3) mendengarkan penjelasan 

guru sebesar 35,0% pada base line,sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 55,0% 
terjadi peningkatan aktivitas sebesar 20,0%,  (4) membaca buku bahan ajar IPA pada 

proses pembelajaran pada baseline sebesar 25,0%, sedangkan pada siklus I sebesar , 

55,0%, terjadi peningkatan aktivitas sebesar 35,0% (5) melakukan percobaan dalam 
proses pembelajaran pada base line sebesar 50,0%, sedangkan pada baseline I sebesar 

70,0%, terjadi penigkatan aktivitas sebesar 20,0%,   (6) siswa memperhatikan pertanyaan 



 

dari guru sebesar  35,0% pada base line sedangkan pada siklus I sebesar 57,0%, terjadi 

peningkatan aktivitas sebesar 22,0% . Dari data tersebut diketahui rata-rata akktivitas 

secara fisik pada base line sebesar 36,70% meningkat menjadi 62,1% pada siklus I, 

terjadi peningkatan rata-rata sebesar 25,3%. Untuk kinerja aktivitas siswa secara mental 
adalah (1) mengemukakan pendapat dalam proses pemebelajaran pada baseline sebesar  

15,0% meningkat menjadi52,5% pada siklus I, terjadi penigkatan aktivitas sebesar 37,5%, 

(2) berusaha memecahkan masalah dalam proses pembelajran sebesar 15,0% menjadi 
52,5% pada siklus I,terjadi peningkatan aktivitas sebesar 37,5%  (3) menjawab 

pertanyaan dari guru tentang materi pembelajaran IPA sebesar 15,0% pada baseline 

menjadi 52,5% pada siklus I,terjadi peningkatan aktivitas sebesar 37,5% , (4) mengajukan 

pertanyaan kepada guru atas materi pembelajran IPA sebesar 0% (tanpa aktivitas) 
menjadi 37,5% pada siklus I,terjadi peningkatan aktivitas sebesar 37,5% (5) dapat 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada baseline sebesar 0% (tanpa 

aktivitas),meningkat menjadi 52,5% pada siklus I atau terjadi peningkatan aktivitas 
sebesar 52,5%,  (6) berdiskusi dengan teman sekelompoknya pada baseline sebesar  

35,0% meningkat menjadi 75,2% pada siklus I atau terjadi peningkatan aktivitas sebesar 

40,2%. Rata-rata aktivitas secara mental pad baseline adalah sebesar 13,30% meningkat 
menjadi 53,0% pada siklus I atau terjadi peningkatan aktivitas sebesar 39,7%. Observasi 

terhadap aktivitas siswa secara emosional adalah (1) bergembira mengikuti pembelajaran 

pada baseline sebesar  50,0% meningkat menjadi 80,0% pada siklus I atau terjadi 

peningkatan aktivitas sebesar 30,0%, (2) berani menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru sebesar 0% (tanpa aktivitas) meningkat menjadi 45,0% pada siklus I atau terjadi 

peningkatan aktivitas sebesar 45,0%, (3) mempunyai minat yang tinggi dalam mengikuti 

pembelajaran IPA pada baseline sebesar  35,0% meningkat menjadi 75,0% pada siklus I 
atau terjadi peningkatan aktivitas sebesar 40%, (4) bersemangat mengikuti pembelajaran 

IPA pada baseline sebesar 50,0% meningkat menjadi 80,0% atau terjadi peningkatan 

aktivitas sebesar 30,0%, (5) bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran IPA pada 

baseline sebesar 35,0% meningkat menjadi 70,0% pada siklus I atau terjadi peningkatan 
aktivitas sebesar 25,0%. Rata-rata  aktivitas secara emosional pada baseline adalah 

34,00% meningkat menjadi 64,1% atau terjadi pengikatan rata-rata aktivitas sebesar 

30,1%.  
Hasil penelitian siklus I terhadap penelitian siklus II adalah sebagai berikut; (1) 

mengamati eksperimen dalam pembelajaran IPA pada siklus I sebesar 57,5% meningkat 

menjadi 92,5% pada siklus II terdapat selisih sebesar 35,0%, (2) menulis/mencatat pada 
proses pembelajaran pada siklus I sebesar 56,0% meningkat menjadi 100% pada siklus II 

terdapat selisih sebesar 44,0%, (3) mendengarkan penjelasan guru sebesar 55,0% pada 

siklus I,sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 100% terjadi peningkatan aktivitas 

sebesar 45,0%,  (4) membaca buku bahan ajar IPA pada proses pembelajaran pada siklus 
I sebesar 55,0%, sedangkan pada siklus II sebesar  85,0%, terjadi peningkatan aktivitas 

sebesar 30,0% (5) melakukan percobaan dalam proses pembelajaran pada siklus I sebesar 

70,0%, sedangkan pada siklus II sebesar 100%, terjadi penigkatan aktivitas sebesar 
30,0%,   (6) siswa memperhatikan pertanyaan dari guru sebesar  57,0% pada siklus I 

sedangkan pada siklus II sebesar 80,0,0%, terjadi peningkatan aktivitas sebesar 23,0% . 

Dari data tersebut diketahui rata-rata akktivitas secara fisik pada base line sebesar 62,1% 
meningkat menjadi 92,9% pada siklus II, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 30,8%. 

Untuk kinerja aktivitas siswa secara mental adalah (1) mengemukakan pendapat 

dalam proses pemebelajaran pada siklus I sebesar  52,5% meningkat menjadi 80,0% pada 

siklus II, terjadi penigkatan aktivitas sebesar 27,5%, (2) berusaha memecahkan masalah 
dalam proses pembelajran sebesar 52,5% menjadi 80,0% pada siklus I,terjadi peningkatan 

aktivitas sebesar 27,5%  (3) menjawab pertanyaan dari guru tentang materi pembelajaran 



 

IPA sebesar 52,5%  pada siklus I  menjadi 80,0% pada siklus I,terjadi peningkatan 

aktivitas sebesar 27,5% , (4) mengajukan pertanyaan kepada guru atas materi pembelajran 

IPA sebesar 37,5% menjadi 75,0% pada siklus II,terjadi peningkatan aktivitas sebesar 

37,5% (5) dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari pada siklus I sebesar 52,5%, 
meningkat menjadi 87,5% pada siklus II atau terjadi peningkatan aktivitas sebesar 35,0%,  

(6) berdiskusi dengan teman sekelompoknya pada siklus I sebesar  75,2% meningkat 

menjadi 100% pada siklus II atau terjadi peningkatan aktivitas sebesar 24,8%. Rata-rata 
aktivitas secara mental pada siklus I adalah sebesar 53.0% meningkat menjadi 83,75% 

pada siklus I atau terjadi peningkatan aktivitas sebesar 34,75%. 

Observasi terhadap aktivitas siswa secara emosional adalah (1) bergembira 

mengikuti pembelajaran pada siklus I sebesar  80,0% meningkat menjadi 100% pada 
siklus II atau terjadi peningkatan aktivitas sebesar 20,0%, (2) berani menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru sebesar 45,0% pada siklus I meningkat menjadi 

75,0% pada siklus II atau terjadi peningkatan aktivitas sebesar 30,0%, (3) mempunyai 
minat yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran IPA pada siklus I sebesar  75,0% 

meningkat menjadi 100% pada siklus II atau terjadi peningkatan aktivitas sebesar 25,0%, 

(4) bersemangat mengikuti pembelajaran IPA pada siklus I sebesar 80,0% meningkat 
menjadi 100% pada siklus II atau terjadi peningkatan aktivitas sebesar 20,0%, (5) 

bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran IPA pada siklus I sebesar 70,0% meningkat 

menjadi 92,5% pada siklus II atau terjadi peningkatan aktivitas sebesar 22,5%. Rata-rata  

aktivitas secara emosional pada aiklua I adalah 64,1% meningkat menjadi 93,5% ppada 
siklus II atau terjadi pengikatan rata-rata aktivitas sebesar 29,4%.  

 
Tabel  1 

Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa  

Menggunakan Pendekatan Kontekstual 
  

No Indikator 
Base 

Line 
Siklus I Siklus II 

A. Aktivitas fisik    

 
1. Siswa  mengamati eksperimen dalam 

pembelajaran 
25% 57,5% 92,5% 

 
2. Siswa menulis/mencatat pada proses 

pembelajaran 
50% 46% 100% 

 3. Siswa yang mendengarkan penjelasan guru 35% 55% 100% 

 
4. Siswa membaca buku bahan ajar IPA pada 

proses pembelajaran 
25% 55% 85% 

 
5. Siswa melakukan percobaan dalam proses 

pembelajaran 
50% 70% 100% 

 6. Siswa memperhatikan pertanyaan dari guru 35% 57,5% 80% 

 Rata-rata Aktivitas Fisik 36,7% 62,1% 92,9% 

B. Aktivitas mental    

 
1. Siswa mengemukakan pendapat dalam 

proses pembelajaran IPA 
15% 52,5% 80% 

 
2. Siswa berusaha memecahkan masalah 

dalam proses pembelajaran IPA 
15% 52,5% 80% 

 
3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 

tentang materi pembelajaran IPA 
15% 52,5% 80% 

 

4. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru 

atas materi pembelajaran IPA yang belum 

dipahami 

0% 37,5% 75% 

 5. Siswa yang dapat menyimpulkan materi 0% 52,5% 87,5% 



 

yang telah dipelajari 

 
6. Siswa yang berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya 
35% 75,2% 100% 

 Rata-rata Aktivitas Mental 13,3% 53% 83,75% 

C. Aktivitas  emosional    

 
1. Siswa bergembira mengikuti pembelajaran 

IPA 
50% 80% 100% 

 
2. Siswa berani dalam menjawab pertanyaan 

yang diajukan guru 
0% 45% 75% 

 
3. Siswa mempunyai minat yang tinggi dalam 

mengikuti pembelajaran IPA 
37,5% 75% 100% 

 
4. Siswa bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran IPA 
50% 80% 100% 

 
5. Siswa yang bersungguh-sungguh mengikuti 

pembelajaran 
35% 70% 92,5% 

 Rata-rata Aktivitas Emosional 35% 64,1% 93,5% 

 JUMLAH RATA-RATA A+B+C 85 179,3 270,15 

 RATA-RATA TOTAL A+B+C 28,33% 59,76% 90,05 

 

Tabel 1 menjelaskan hasil penelitian tentang  peningkatan aktivitas 

belajas dengan uraian sebagai berikut: (1) Aktivitas fisik dijabarkan menjadi 6 

indikator kinerja berupa siswa  mengamati eksperimen dalam pembelajaran, siswa 

menulis/mencatat pada proses pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan dari 

guru, siswa membaca buku bahan ajar IPA pada proses pembelajaran, siswa 

melakukan percobaan dalam proses pembelajaran, dan siswa memperhatikan 

pertanyaan dari guru. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 

peningkatan  dari base line terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 36,7% 

pada base line menjadi 56,7% pada siklus I dengan selisih sebesar 20%, kemudian 

dari siklus I 62,1% menjadi 92,9% ke siklus II dengan selisih sebesar 30,8%. 

Adapun selisih keseluruhan dari base line  36,7% ke siklus II 92,9% yaitu 55,9%. 

Dengan demikian kenaikan aktiviWDV�ILVLN�GDSDW�GLNDWHJRULNDQ�³&XNXS�7LQJJL´��������������� 

1. Aktivitas Mental 

Aktivitas mental dijabarkan menjadi 6 indikator kinerja berupa siswa 

mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran IPA, siswa berusaha 

memecahkan masalah dalam proses pembelajaran IPA, siswa menjawab 

pertanyaan dari guru tentang materi pembelajaran IPA, siswa mengajukan 

pertanyaan kepada guru atas materi pembelajaran IPA yang belum dipahami, 

siswa yang dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari, dan siswa 

berdiskusi dengan teman sekelompoknya. Berdasarkan hasil pengamatan yang 

telah dilakukan terdapat peningkatan dari base line terhadap siklus yang telah 

dilaksanakan, yaitu 12,5% pada base line menjadi 50,04% pada siklus I dengan 

selisih sebesar 37,54%, kemudian dari siklus I 50,04% menjadi 84,38% ke siklus 

II dengan selisih sebesar 34,34%. Adapun selisih keseluruhan dari base line  

12,5% ke siklus II 84,38% yaitu 71,88%. Dengan demikian kenaikan aktivitas 

ILVLN�GDSDW�GLNDWHJRULNDQ�³7LQJJL´��������������� 

Aktivitas emosional dijabarkan menjadi 5 indikator kinerja berupa siswa 

bergembira mengikuti pembelajaran IPA, siswa berani dalam menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru, siswa mempunyai minat yang tinggi dalam 



 

mengikuti pembelajaran IPA, siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

IPA, dan siswa bersungguh-sungguh mengerjakan sesuatu ketika pembelajaran 

IPA berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 

peningkatan dari base line terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 13,3% 

pada base line menjadi 53% pada siklus I dengan selisih sebesar 39,7%, kemudian 

dari siklus I 53% menjadi 83,75% ke siklus II dengan selisih sebesar 30,75%. 

Adapun selisih keseluruhan dari base line  13,3% ke siklus II 83,75% yaitu 

30,75%. Dengan demikian kenaikan aktivitas emosional dapat dikategorikan 

³&XNXS�7LQJJL´��������������� 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat peningkatan terjadi pada 

setiap indikator kinerja aktivitas siswa dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Terjadi peningkatan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual di kelas IV SDN 06 Matan Hilir Selatan 

Ketapang. berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan, yaitu pada baseline 

sebesar 28,33% menjadi 59,73% pada siklus I dengan selisih 31,4%. Kemudian 

dari siklus I sebesar 59,73% menjadi 90,05% pada siklus II dengan selisih 

30,32%. Peningkatan berdasarkan selisih rata-rata aktivitas siswa pada baseline 

sampai akhir siklus II adalah sebesar 61,72%.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian 

Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPA dengan Menggunakan 

Pendekatan Kontekstual di Kelas IV SDN 06 Matan Hilir Selatan Ketapang dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

Terdapat peningkatan aktivitas secara fisik dalam pembelajaran IPA 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual di kelas IV SDN 06 Matan Hilir 

Selatan Ketapang dari base line sebesar 36,7% menjadi 62,1% pada siklus I, dan 

mengalami peningkatan lagi pada siklus II sebesar 92,9%. Total peningkatan 

aktivitas fisik dari baseline hinga siklus II adalah sebesar 56,2% dengan kategori 

SANGAT TINGGI. 

Terdapat peningkatan aktivitas secara mental dalam pembelajaran IPA 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual di kelas IV SDN 06 Matan Hilir 

Selatan Ketapang dari base line sebesar 13,3% menjadi 53,0% pada siklus I, dan 

meningkat lagi pada siklus II sebesar 83,75%. Totatl peningkatan aktivitas mental 

dari penelitian awal/base line hingga akhir siklus II adalah sebesar 70,45%, 

dengan kategori TINGGI. 

Terdapat peningkatan aktivitas secara emosional dalam pembelajaran 

IPA dengan menggunakan pendekatan kontekstual di kelas IV SDN 06 Matan 

Hilir Selatan Ketapang dari base line sebesar 35,0% menjadi 64,1% pada siklus I, 

dan meningkat lagi pada siklus II sebesar 93,5%. Total peningkatan aktivitas 

mental dari penelitian awal (base line) hingga akhir siklus II adalah sebesar 29,4% 

dengan kategori SANGAT TINGGI. 

Terdapat peningkatan rata-rata ketiga aktivitas siswa dalam 

pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan kontekstual di kelas IV SDN 



 

06 Matan Hilir Selatan Ketapang dari base line sebesar 28,33% menjadi 59,73% 

pada siklus I, dan meningkat lagi pada siklus II sebesar 90,05%. Total 

peningkatan aktivitas mental dari penelitian awal (base line) hingga akhir siklus II 

adalah sebesar 61,72%. 

 

 
 

Gambar 2: Grafik Peningkatan Aktivitas Secara Kumulatif 

   Baseline, Siklus I, Siklus II 

Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 

disarankan hal-hal sebagai berikut. (1)Bagi guru yang mengajarkan IPA di 

sekolah, terutama kelas IV ada baiknya menerapkan pendekatan kontekstual 

karena denga pendekatan ini terbukti dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui aktivitas belajar siswa, serta dapat lebih memotivasi siswa agar 

menyenangi belajar IPA/sains untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa. (2) 

Rendahnya aktivitas siswa dapat berdampak terhadap hasil belajar siswa. sehingga 

guru tidak selalu menyalahkan siswa yang tidak aktif atau malas-malasan ketika 

proses pembelajaran berlangsung tetapi guru harus menilai kinerjanya sendiri 

terlebih dahulu. (3) Aktivitas belajar siswa sangat diperlukan dalam proses 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Oleh karena itu, hendaknya guru dapat 

mengaktifkan siswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

bervariasi dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam terutama 

pendekatan kontekstual agar pembelajaran lebih bermakna dan meningkatkan 

aktivitas belajar siswa sehingga siswa dapat berpartisipasi langsung dalam proses 

pembelajaran.  
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